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PENGARUH BERBAGAI KONSENTRASI DAN LAMA WAKTU PEMBERIAN 
INSEKTISIDA KARBARIL TERHADAP KEMAMPUAN MEMATIKAN 

LARVA Boophilus microplus 

Edy Pudyo Buntoro 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ber
bagai konsentrasi, lama waktu pemberian serta interaksi antara 
konsentrasi dan lama waktu pemberian insektisida karbaril ter
hadap kemampuan mematikan larva caplak Boophilus microplus. 

Larva caplak Boophilus microplus sebanyak 1440 yang sama 
umurnya tersebut direndam dalam larutan karbaril dengan 
konsentrasi 0,00%, 0,003%, 0,03% dan 0,3% masing-masing selama 
dua, empat dan enam menit. Data penelitian dibuat dalam bentuk 
persentase kemudian ditransformasikan ke dalam arc sin fy untuk 
dianalisis dengan uji F. Untuk analisis lebih lanjut digunakan 
UJl Jarak Berganda Duncan. Terdapat pengaruh sangat nyata 
(p < 0,01) dari konsentrasi, lama waktu pemberian dan interaksi 
antar keduanya terhadap persentase jumlah kematian larva caplak 
Boophilus microplus. 

Konsentrasi karbaril sebesar 0,3% menyebabkan rata-rata 
persentase jumlah kematian terbesar tetapi tidak berbeda nyata 
(p > 0,05) dengan konsentrasi 0,03%. Pemberian karbaril selama 
enam menit menyebabkan rata-rata jumlah kematian terbesar yang 
berbeda sangat nyata dengan pemberian dua dan empat menit. 
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Latar Belakang Penelitian 

B~ I 

PENDAHULUAN 

Caplak sapi merupakan salah satu ektoparasit yang ter

sebar luas di seluruh dunia dan sangat merugikan bagi kesehatan 

dan pengembangan peternakan. Salah satu ektoparasit yang 

penting bagi ternak sapi yang ada di Indonesia adalah caplak 

Boophilus microplus. Caplak ini terkenal dengan nama "Tropical 

Cattle Tick", yang merupakan caplak penghisap darah dan ditemu

kan di Indonesia pada tahun 1902 (Hungerford. 1970; Riek. 

1970). Sebagai induk semang utama adalah sapi. tetapi dapat 

juga ditemukan pacta kuda. kerbau. kambing. domba, rusa 

(Johnston, 1968). Penyebaran caplak ini meliputi Australia. 

India Barat. Mexico. Amerika Tengah. Amerika Selatan (Soulsby, 

1982). 

Infestasi yang hebat dari caplak ini pada suatu peternakan 

akan menimbulkan kerugian yang cukup besar. Di samping karena 

hilangnya darah secara terus menerus yang dihisap oleh sejumlah 

caplak juga berakibat penurunan kondisi dan berat badan induk 

semang yang pacta akhirnya terjadi hambatan pertumbuhan dan 

karkasnya mempunyai kualitas yang rendah (Anggraeni, 1982). 

Caplak Boophilus microplus juga dapat menyebarkan beberapa pe

nyakit protozoa seperti Babesiosis, Anaplasmosis, Theileriosis 

(Callow, 1961; O'Sullivan. 1966; K~honey, 1981). Di Indonesia 

caplak ini diduga sebagai vektor penyakit Jembrana (Anonimus, 

1981). Kerugian lain yang ditimbulkan oleh caplak ini adalah 

terjadinya kerusakan kulit akibat sejumlah caplak sapi yang 
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melekat pada tubuh induk semang sehingga kualitas kulit me

nurun. Sebagai ektoparasait penghisap darah, gigitan caplak 

dapat menimbulkan kegatalan yang hebat. Gesekan-gesekan karena 

kulit yang gatal pada dinding kasar dapat menimbulkan lesi-lesi 

primer berupa papula yang disertai eritrema (Baker, 1975; 

Soulsby, 1982). Adanya iritasi pada kulit hewan yang ter-

infestasi 

jadinya 

akibat tusukan kelisera caplak mengakibatkan 

gangguan saraf sehingga menimbulkan kegelisahan 

ter

d~ 

kelumpuhan. Kerugian ekonomi di beberapa negara dapat mencapai 

ratusan ribu dollar Amerika setiap tahunnya, baik karena 

penurunan produksi maupun akibat transmisi penyakit (Watts, 

1969; Sing, 1983). 

Supaya kerugian tersebut dapat ditekan maka perlu di

perhatikan cara-cara dan pemilihan insektisida yang tepat dalam 

pemberantasan caplak Boophilus microplus. Dalam laporannya 

menyatakan bahwa pada tahun 1968 telah didapatkan 102 spesies 

serangga yang resisten terhadap insektisida (Anonimus, 1976). 

Jika pada tahun 1962 ada delapan jenis serangga yang kebal 

terhadap golongan organofosfat, maka pada tahun 1968 telah 

meningkat menjadi 17 jenis. Demikian pula caplak pada ternak 

dari genus Boophilus dan Rhipicephalus telah resisten terhadap 

toxaphene dan cyclodiene di Afrika Timur dan Afrika Selatan. 

Beberapa 

akhir ini 

laporan menyatakan bahwa Boophilus microplus, akhir

telah kebal terhadap insektisida coumaphos dan 

dioxanthion terutama di negara-negara Australia (Anonimus, 

1976; Anonimus, 1980). 
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Resist ensi caplak maupun pinjal terhadap golongan organo

phophor maupun organochlorine serta carbamat mulai terjadi 

karena pengguna~n insektisida golongan tersebut banyak diguna

kan untuk memberantas hama-hama pertanian maupun pemberantasan 

nyamuk di rumah-rumah (Lastuti, 1986). 

Insektisida karbaril sebagai salah satu insektisida 

derivat carbamat sering digunakan untuk memberantas caplak. 

Upaya pengendalian mempergunakan insektisida dengan cara 

perendaman, akan dapat menghindarkan kontak insektisida yang 

kurang sempurna terhadap sasaran (caplak). Informasi tentang 

penggunaan . karbaril dengan cara perendaman, terkait dengan 

konsentrasi dan lama waktu pemberiannya, dapat membantu dalam 

hal keberhasilan pemberantasan caplak Boophilus microplus. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menggali informasi 

tentang pengaruh berbagai tingkat konsentrasi karbaril dan lama 

waktu pemberiannya terhadap kemampuan mematikan larva caplak 

Boophilus microplus. 

Identifikasi Hasalah 

Penggunaan insektisida yang benar harus didasarkan pada 

pemakaian konsentrasi yang tepat, lama waktu pemberiannya, di 

samping juga har-1:1-s dipertimbangkan kemungkinan adanya generasi 

ektoparasit yang resisten. Oleh karena itu pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui sampai seberapa besar efektifitas 

dan pengaruh pemberian insektisida karbaril dalam berbagai 

kosentrasi dan lama waktu pemberian terhadap kemampuan memati

kan larva caplak Boophilus microplus. 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

berbagai konsentrasi (K) sebesar 0,003%, 0,03% dan 0,3%, lama 

waktu pemberian (W) selama dua, empat dan 6 menit serta adanya 

interaksi antara konsentrasi dan lama waktu pemberian larutan 

insektisida karbaril (IKW), terhadap kemampuan mematikan larva 

caplak Boophilus microplus. 

Kanfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

·dapat memberi petunjuk dan informasi yang lebih jelas dalam 

usaha pengendalian dan pemberantasan caplak Boophilus micro

plus, dengan memakai preparat karbaril. 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas maka disusun 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

Hipotesis 1 : Semakin besar konsentrasi larutan insektisida 

karbaril semakin besar pula kemampuan insekti-

Hipotesis 2 

sida karbaril untuk mematikan larva 

Boophilus microplus. 

caplak 

Semakin lama waktu pemberian larutan insektisida 

karbaril semakin meningkat pula kemampuan insek

tisida karbaril untuk mematikan larva caplak 

Boophilus microplus. 
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Hipotesis 3 

5 

Ada pengaruh interaksi antara konsentrasi dan lama 

waktu pemberian larutan insektisida karbaril ter

hadap kemampuan mematikan larva caplak Boophilus 

mioroplus. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistematika Boophilus microplus 

Menurut Soulsby (1982), di dalam sistematikanya Boophilus 

microplus termasuk filum : Arthropoda, klas Arachnida, ordo 

Acarina, genus Boophilus, species Boophilus microplus. 

Morfologi Boophilus microplus 

Boophilus microplus termasuk caplak keras, karena pada 

tubuh bagian dorsal caplak dilindungi oleh lapisan kitin atau 

skutum. Caplak jantan mempunyai skutum yang 

bagian dorsal tubuhnya, sedangkan caplak 

menutupi seluruh 

betina mempunyai 

skutum yang hanya menutupi sebagian permukaan dorsal tubuh. 

Pada skutum terdapat servical groove warna coklat kekuningan 

dan 

tiga 

ditumbuhi rambut-rambut halus. Kepala caplak terdiri dari 

bagian yaitu basis kapitulum, pedipalp dan bagian mulut. 

Kelisera terdapat pada bagian dorsal dari mulut yang terbungkus 

dan dapat ditarik masing-masing terbentuk dari satu bangsal 

tabung yang memanjang, pada ujungnya terdapat gigi kelisera. 

Dari permukaan vertikal terlihat hipostom yang bergigi. Sebelah 

lateral dari kelisera dan hipostom adalah pedipalp yang mem

punyai empat segmen (Soulsby, 1982). Dinding tubuh caplak 

terbagi atas beberapa lapis dan berbeda susunannya berdasarkan 

stadium perkembangannya. 

Pada caplak dewasa lapisan dinding tubuhnya lebih tebal 

dan kuat dibandingkan pada stadium larvanya. Urutan lapisan 

dinding serangga dewasa dari luar ke dalam adalah lapisan 
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lilin, polifenol, epikutikula, eksokutikula, endokutikula dan 

lapisan epidermis. Baik lapisan endokutikula maupun eksokutila 

mengandung kitin dan proteiena. Hal ini dapat dibandingkan 

dengan lapisan dinding tubuh pada stadium larva yang terdiri 

dari lapisan epidermis dan lapisan endokutikula yang relatif 

masih tipis. Dengan demikian maka caplak dewasa menjadi lebih 

tahan terhadap insektisida dibandingkan dengan larvanya 

(Sastrodihardjo, 1984). 

Larva caplak Boophlius microplus mempunyai tiga pasang 

kaki dan mempunyai skutum yang hanya menutupi sebagian per

mukaan dorsal tubuh. Sedangkan caplak dewasa dan nymph empat 

pasang kaki tiap kaki mempunyai bagian-bagian dari proksimal ke 

distal berturut-turut yaitu koksa, trokanter, prefemur, femur, 

tibia, pretarsus dan tarsus. Sedangkan pada ujung tarsus ter

dapat claw (kait). Pada cap l ak jantan terdapat processus 

caudatus pada bagian distal tubuh dan anal plate di sekitar 

anus. Hal ini tidak terdapat pada caplak betina. Caplak ini 

mempunyai sepasang mata yang terletak pada tepi lateral scutum. 

Alat pernafasan terdapat pada bagian caude lateral tubuh yang 

disebut spirakel. Pada caplak ini tidak terdapat feeston. 

Warna tubuhnya kuning kecoklatan, bila sudah menghisap darah 

berwarna coklat tua. Telurnya diletakkan bergerombol berwarna 

coklat kekuningan (Partosoedjono, 1980; Sasmita dan Natawidja

ja, 1987). 
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Siklus Hidup Boophilus nicroplus 

Boophilus microplus tergolong caplak rumah satu karena 

mulai dari stadium larva, nymph dan dewasa terdapat pada induk 

semang yang sama. Caplak betina yang sudah penuh menghisap 

darah, menjatuhkan dirinya ke tanah untuk selanjutnya memasuki 

stadium istirahat dalam persiapannya untuk bertelur. Caplak 

betina meletakkan telurnya dalam satu kelompok dipermukaan 

tanah, di tempat yang terlindung seperti di bawah batu, dahan 

kering atau di sela-sela batang rumput dan di celah-celah keri-

kil. Telur diletakkan bergerombol pada tanah berjumlah sekitar 

3000 - 5000 butir (Seddon, 1967). 

Gambar 1. Siklus hidup Boophilus nicroplus 

Siklus hidup Boophilus microplus berturut-turut adalah 
1. Telur menetas menjadi larva, larva mencari induk semang. 
2. Hama penuh darah berganti kulit menjadi nympha. 
3. Nympha jenuh darah berganti kulit menjadi dewasa. 
4. Caplak dewasa menghisap darah dan kawin. 
5. Caplak dewasa jenuh darah jatuh ke tanah dan bertelur. 

Sumber : Deases and Parasites of Livestock in The Tropics, 
(Hall, 1977). 
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Bentuk telur kecil, bulat berwarna kuning kecoklatan. 

Setelah caplak tersebut bertelur maka tubuhnya akan menjadi 

kempis, kosong dan mengkerut kemudian segera mati. 

Telur menetas menjadi larva yang mempunya tiga pasang kaki 

(Seed tick) dalam waktu 14 sampai 146 hari (Soulsby, 1982). 

Telur berwarna pucat dan segera berubah menjadi coklat kemerah

an. Setelah serangga muda keluar dari telur, pertumbuhan 

selanjutnya terhalang oleh dinding tubuh yang keras. Hal inilah 

yang menyeb~bkan serangga se t iap kali harus berganti kulit 

(moulting). Larva ini tenang dalam beberapa saat, kemudian 

berubah menjadi sangat aktif, merayap ke bagian ujung rumput 

untuk menanti induk semang yang lewat (Metcalf, 1979). Setelah 

mendapatkan induk semang, larva akan merayap pada bagian sisi 

tubuh, lipat paha, sekitar ambing, leher dan dada. Kemudian . 

larva tersebut mulai menghisap darah sampai menggembung. Larva 

berganti kulit menjadi stadium nymph. Pada stadium ini terlihat 

caplak betina lebih besar dari yang jantan dan kakinya menjadi 

empat pasang. . Sesudah tubuhnya penuh berisi darah, caplak 

betina menjatuhkan diri dari induk semang. Sedangkan caplak 

jantan setelah menghisap darah, lebih banyak menggunakan waktu

nya mencari caplak betina untuk melakukan perkawinan. Setelah 

- kawin caplak jantan akan . mati mengering di tubuh induk semang

nya (Hall, 1977; Sasmita dan Natawidjaja, 1987). 

Patogenitas Boophilus microplus 

Akibat infestasi caplak Boophilus microplus dapat mengaki

batkan kerugian pada induk semangnya. Selain pada sapi sebagai 
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induk semang utama maka Boophilus microplus juga dapat menye

hahkan patogenitas pada kuda. kamhing. domha dan rusa melalui 

heherapa cara : Akihat gigitan caplak secara langsung melalui 

mulutnya keluar sekret yang hersifat racun. yang dapat menim

hulkan paralisis hagi induk semang. Cairan saliva yang di

keluarkan merupakan cairan kental. tidak herwarna. sifat 

fluorensi tinggi, mempunyai pH 7,9 dan kadar air 95,7%, tahan 

panas sampai 80 C (Howel et al .• 1975). Kejadian herikutnya 

adalah anemia yang herat dan dapat menimhulkan kematian. 

Anemia disehahkan karena penghisapan darah oleh caplak. rata

rata caplak hetina menghisap darah 0,5 - 1 ml untuk mencapai 

pertumhuhan yang maksimal. Sehingga hila terjadi infestasi 

dalam jumlah yang hanyak, maka anemia akan cepat terjadi ter

utama pada hewan-hewan muda, hila hal ini disertai dengan 

kondisi yang jelek maka akan cepat terjadi kematian (Levine, 

1977; Soulshy, 1982). 

Akihat gigitannya dapat menimbulkan dermatosis. Gigitan 

caplak akan meimhulkan iritasi yang hehat, keadaan ini menye

habkan hewan menggosok-gosokkan tubuhnya pada henda yang kasar. 

Kerusakan kulit yang terjadi dapat menyebabkan terjadinya 

infeksi sekunder (James and Harwood, 1969; Brown, 1979). 

Caplak Boophilus microplus merupakan transmiter dari 

beberapa protozoa darah dian t aranya : Babesia bigemina di 

Australia, Babesia argentina di Australia dan Panama, Anaplasma 

marginale di Australia dan Amer ika Selatan, Coxiella burnetii 

di Australia dan Borrelia theilleria di Brazil (Soulshy, 1982). 
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Pemberantasan Caplak 

Pemberantasan caplak 

kesulitan dan membutuhkan 

di lapangan seringkali 

dana yang besar, hal 

11 

mengalami 

ini sangat 

berkaitan dengan luasnya daerah penyebaran lokasi induk semang

nya. Selain menggunakan insektisida dengan berbagai teknik 

pemakaiannya 

perlu juga 

dan penggunaan dosis serta cara yang benar maka 

dilakukan usaha-usaha lain yang dapat menunjang 

pemberantasan caplak ini secara terpadu. Pengawasan terhadap 

penyebaran caplak melalui balai-balai karantina, menjaga 

kebersihan lingkungan dan sekitar kandang serta melakukan 

pergiliran 

usaha lain 

penggembalaan (rotating pasture) merupakan usaha-

yang dapat dilakukan. Dengan melakukan kombinasi 

dipping, karantina dan rotation pasture dalam operasi pemberan

tasan yang dilakukan sejak 1906 di Amerika berhasil dibebaskan 

areal seluas 700,000 mil persegi dari infestasi caplak serta 

membebaskan sapi-sapi dari demam Texas (Metclaf and Flint, 

1975~. 

Pemanfaatan insektisida dalam pemberantasan caplak sampai 

saat ini merupakan cara yang paling banyak dilakukan orang. 

Berdasarkan bahan asal yang digunakan insektisida dibagi 

menjadi dua, yaitu : Kelompok insektida berasal dari tanaman 

dan kelompok insektisida sintetis (Sastrodihardjo, 1984). 

Contoh kelompok insektisida yang berasal dari tanaman 

di antaranya adalah nicotina, rotenoid dan piretroid. Sed a ngkan 

insektisida sintetis contoh yang sering digunakan adalah 

Dikloro Difenil Trikloroetana (DDT),Benzena Heksaklorida (BHC), 
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siklodien berklorida, golongan organofosfat (Tetraetil piro-

fosfat, methyl parathion, malathion) dan golongan organofosfat 

sistemik (systox, bidrin, thimet, ronnel, DDVP dan karbamat). 

Insektisida Karbaril 

Karbaril adalah insektisida golongan organofosfat sistemik 

yang termasuk dalam derivat asam. Karbamat dengan nama kimia 

1-Naphthyl-N-Methylkarbamat. Karbamat merupakan ester dari 

metil dan dimetil-karbonat. 

H 0 CH 3 0 
I II ' II 

CH3 - N - c - OH dan N - c - OH 

CH3~ 

Gambar 2. Rumus Bangun Karbanat 

Ikatan kimianya berumus empiris c12 H11 N0 2 dengan ber

atmolekul 20.122. Komposisinya terdiri dari C (71,62%), H 

(5,51%), N (6,96%) dan 0 (15,90%). Struktur ikatannya berbentuk 

ester, berkhasiat parasimpatomimetik dan dapat bekerja sebagai 

antikolinesterase. 

Di dalam tubuh, karbaril dapat menghambat fungsi enzim 

asetilkolin sehingga asetilkolin pada sinapsis saraf tidak 

dipecah. Asetilkolin tertimbun dan mengakibatkan gangguan pada 

saraf (Jones, 1977). Gangguan tersebut bersifat reversibel pada 

mammalia (Smalley, 1968; Radeleff, 1970; Murray, 1979). 
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Insektisida dapat masuk ke dalam tubuh caplak melalui 

beberapa cara yaitu melalui dinding tubuh, melalui alat per

nafasan dan melalui alat pencernaan makanan. Akan tetapi telah 

diketahui bahwa sebagian terbesar insektisida masuk di dalam 

tubuh caplak dan serangga lainnya melalui dinding tubuh 

(Sastrodihardjo, 1984). 

Menurut cara kerjanya karbaril termasuk racun kontak, 

racun lambung dan juga racun pernafasan. Daya keracunan karba

ril termasuk rendah kecuali terhadap anjing, kucing dan ayam 

(Radeleff, 1970; . Jones, 1977). LD 50 sevin untuk mamalia me

ngandung 99% karbaril jika diberikan peroral 500 mgjkg, sedang 

jika keracunan terjadi melalui kulit bahan aktif yang di

kandungnya adalah 4000 mg/kg . Cara kerjanya berbeda dengan 

golongan organophosphat lainnya, penghambat kolinesterase di

capai dengan proses karboksilasi fosforilasi. Hasil fosforilasi 

tersebut dengan cepat dimetabolisme yaitu 80% dieleminasi 

diurine terbesar menjadi sulphat atau konjugat . glukoronat 

selama 24 jam, 0,5 sampai 1,5% ditemukan dalam feses, 0,1 

sampai 1% dalam air susu. 

Dalam suhu kamar karbaril tidak stabil, peka terhadap 

panas sinar matahari, dapat dihidrolisis menjadi alkalis, tidak 

stabil dalam keadaan basa kuat dan tidak mudah larut dalam air. 

Karbaril dapat larut sempurna dalam pelarut organik, secara 

te kn is karbari l dapat disuspensikan den g an air (Radele f f, 1970; 

Jones, 1977). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Berbagai Konsentrasi Edy Pudyo Buntoro



14 

Dalam suspensi aquadest 1% karbaril tidak beracun terhadap 

sapi, domba atau kambing. Penggunaan secara terus menerus 

dengan dosis rendah (15-300 mgjkg) menyebabkan keracunan kronis 

.pada sistem neuromuscular ditandai dengan gejala yang khas 

yaitu gerak tak terkoordinasi, ataksia, lemas dan kelemahan 

(Smalley et al., 1969; . Smalley 1970). 

Konsentrasi 0,125% karbaril digunakan untuk pemberantasan 

caplak dengan cara disemprotkan, sedangkan untuk pemberantasan 

kutu dapat diberikan dalan bentuk bedak dengan konsentrasi 0,5% 

yang dapat mencegah selama 20 minggu (Fisch, 1977). Menurut 

Martindale (1989) konsentrasi karbaril untuk pemberantasan 

caplak dewasa adalah 0,5 - 1%. 

Penanganan terhadap keracunan karbaril dan insektisida 

karbamat lainnya adalah dengan atropin sulfat secara injeksi 

intra muscular. Diuretik seperti hydrochlor tiazide juga dapat 

membantu. Pengaktifan kembali kolinesterase, misal dengan 

pralidoksime dinilai kurang efektif. 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari tanggal 17 Juni sampai dengan 

tanggal 9 Juli 1993 di Laboratorium Entomologi dan Protozoologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Univ~rsitas Airlangga Surabaya. 

Materi Penelitian 

Bahan dan Peralatan Penelitian 

Bahan yang digunakan, sampel caplak dewasa Boophilus 

microplus yang diambil dari Karantina Hewan Wilayah III Tandes 

Surabaya, larutan insektisida karbaril yang tersedia sebesar 

43% dan aquades. 

Alat-alat yang dipakai : cawan petri, botol plastik, 

kertas saring, kain kasa, kuas gambar kecil, gelas ukur, botol 

gelas ukuran 300 ml, spuit, mikroskop dan stop watch. 

Metode Penelitian 

Pengambilan Sampel 

Sampel caplak 

kandang Karantina 

diambil dari sapi-sapi yang ditampung di 

Hewan Wilayah III Tandes Surabaya. Sampel 

tersebut diambil pada tanggal 12 Juni dan 14 Juni 1993, 

kemudian caplak-caplak tersebut dieramkan dalam botol plastik 

sampai bertelur. Untuk memberi kelembaban secukupnya dilakukan 

dengan meletakkan kapas yang dibasahi air pada bagian atas 

botol plastik yang sebelumnya ditutup dengan kain kasa. Tiap 
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botol berisi satu ekor caplak betina yang sudah banyak meng-

hisap darah, botol-botol tersebut ditaruh dalam suhu kamar. 

Empat hari setelah pemeliharaan dalam botol, caplak mulai 

bertelur dan proses untuk menjadi larva berlangsung selama 24 

hari. Larva-larva tersebut berumur 28 hari, kemudian diambil 

untuk dijadikan materi penelitian. 

Pemberian Sediaan Larutan Karbaril 

Karbaril yang tersedia konsentrasinya sebesar 43%. Untuk 

memperoleh konsentrasi yang dibutuhkan didasarkan pada rumus : 

A - B 
x 1 mililiter karbaril = C 

B 

Keterangan 
A = % konsentrasi karbaril tersedia 
B = % konsentrasi karbaril diinginkan 
c = jumlah mililiter aquades yang dibutuhkan. 

Untuk memperoleh larutan Karbaril 0,003% diperoleh dengan 

cara mencampur 0,1 ml Karbaril dengan 1433,2 ml aquadest. 

Untuk memperoleh larutan Karbaril 0,03% diperoleh dengan cara 

mencampur 1 ml Karbaril dengan 1432,3 ml aquadest. Untuk mem-

peroleh larutan Karbaril 0,3% diperoleh dengan cara mencampur 

1 ml Karbaril dengan 142,3 ml aquadest. 

Cara dan Lama Waktu Pemberian Karbaril 

Dipping dilakukan dengan cara merendam larva caplak ke 

dalam tiap-tiap cawan petri yang telah diisi larutan karbaril 

sesuai konsentrasi masing-masing yaitu 0,003%, 0,03%, 0,3% dan 

larutan kontrol (berisi aquades tanpa ditambah karbaril). 
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Lama waktu pencelupan ialah 2, 4 dan 6 menit untuk setiap 

konsentrasi, kemudian larva dikeluarkan dan dikeringkan dengan 

meletakkan di atas kertas saring. 

Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah 

larva yang langsung mati setelah selesai perlakuan akibat pe

ngaruh konsentrasi karbaril, lama waktu pemberian karbaril dan 

interaksi antara konsentrasi dan lama waktu pemberian karbaril. 

Larva dianggap mati adalah larva yang tidak bergerak setelah 

tubuhnya disentuh dengan jarum. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang dipakai adalah rancangan acak 

lengkap pola faktorial 4x3. Sebagai kombinasi perlakuan adalah 

empat pengaruh konsentrasi larutan karbaril (0,003%, 0,03%, 

0,3% dan kontrol (0,00%), tiga selang waktu pemberian karbaril 

(dua, empat dan enam menit), ulangan dilakukan sebanyak empat 

kali. Setiap kombinasi perlakuan diperlukan 30 larva caplak 

Boophilus microplbs sehingga seluruhnya diperiksa 4 x 3 x 30 x 

4 = 1440 ekor larva caplak. 

Analisis Data 

Data yang berhasil dikumpulkan dari hasil penelitian 

tersebut selanjutnya dianalisis dengan metode analisis Sidik 

Ragam dan bila terdapat perbedaan rata-rata hasil di antara 
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perlakuan yang diberikan, dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan (Chang, 1972). Data dalam bentuk persentase. Sebelum 

dianalisis data ditransformasikan dengan Arc sin 1 y (Steel and 

Terrie, 1980), tingkat signifikansi ditentukan pada taraf 5% 

dan 1%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Dari sejumlah larva caplak Boophilus m~croplus yang di

teliti daya tahan hidupnya secara in-vitro terhadap berbagai 

konsentrasi (0,003%; 0,03% dan 0,3%) larutan insektisida 

karbaril dengan lama waktu pemberian dua, empat dan enam menit 

diperoleh data sebagai beriku t : 

Rata-Rata Jumlah Kematian Larva Caplak 

Pada tabel 3 rata-rata kematian pada kontrol (0,00%) 

selama dua, empat dan enam menit adalah 0,00%. Sedangkan pada 

konsentrasi karbaril 0,003% selama dua, empat dan enam menit 

adalah 13,32%. Pada konsentrasi karbaril 0,03% selama dua, 

empat dan enam menit adalah 54,15%. Serta pada konsentrasi 

karbaril 0,3% selama dua, empat dan enam menit diperoleh rata

rata jumlah kematian larva caplak Boophilus microplus sebesar 

63,88%. 

Rata-rata kematian pada kontrol (0,00%) dengan pemberian 

selama dua menit adalah 0%. Untuk konsentrasi 0,003% adalah 

14,99%, konsentrasi karbaril 0,03% adalah 29,99%, sedangkan 

untuk konsentrasi karbaril 0,3% adalah 41,66%. 

Rata-rata kematian larva-caplak Boophilus microplus pada 

pemberian selama empat menit d e ngan konsentrasi karbaril 

sebesar 0,003%, 0,03% d a n 0,3% ber t u ru t-turut adalah 14,16% , 

54,99% dan 64,16%. 
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Tabel 1. Komposisi dan Jumlah Larva Caplak Boophilus nicroplus 
Pada Penelitian Pengaruh Berbagai Konsentrasi dan 
Lama Waktu Pemberian Karbaril Terhadap Kemampuan Me
matikan Larva Boophilus nicroplus 

Konsentrasi Waktu Pem- u 1 a n g a n 
Karbaril berian Jumlah 

( % ) ( menit ) I II III IV 

2 30 30 30 30 120 
0,00 4 30 30 30 30 120 

(Kontrol) 6 30 30 30 30 120 

2 30 30 30 30 120 
0, 00.3 4 30 . 30 30 30 120 

6 30 30 30 30 120 

2 30 30 30 30 120 
0,03 4 30 30 30 30 120 

6 30 30 30 30 120 

2 30 30 30 30 120 
0,3 4 30 30 30 30 120 

6 30 30 30 30 120 

J u m 1 a h 360 360 360 360 1440 

Rata-rata kematian larva caplak Boophilus microplus_ pada 

pemberian selama enam menit dengan konsentra~i karbaril sebesar 

0,003%, 0,03% dan 0,3% berturut-turut adalah 10,82%, 77,49% dan 

85,83%. 
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Tabel 2. 

Konsen-
trasi 

(%) 

0,00 
(Kontrol) 

0,003 

0,03 

0,3 

21 

Rata-rata Junlah Kenatian Larva Caplak Boophilus 
microplus Akibat Pengaruh Berbagai Konsentrasi dan 
Waktu Penberian Larutan Insektisida Karbaril 

Waktu Ulangan 
(menit) Jumlah Rata-

I II III IV rata 

2 0 0 0 0 0 0 
4 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 

2 16,66 16,66 13,33 13,33 59,98 14,99 
4 6,66 16,66 20 13,33 56,61 14,16 
6 6,66 16,66 6,66 13,33 43,31 10,82 

2 33,33 50 20 16,99 119,99 29,99 
4 53,33 66,66 46,66 53,33 219,98 54,99 
6 80 73,33 83,33 73,33 309,99 77,49 

2 40 43,33 36,66 46,66 166,65 41,66 
4 73,33 70 56,66 56,66 256,65 64,16 
6 80 86,66 86,66 90 343,32 85,83 

J u m 1 a h 389,97 439,96 369,9 376,36 1576,36 394,09 

Tabel 3. Total Untuk Tiap Perlakuan dari Hasil Penganatan 
Percobaan Berfaktor 4 x 3 Dengan Rancangan Acak 
Lengkap dan Enpat Ulangan 

w a k t u 
Konsentrasi Total Rata-rata 

2 4 6 

0,000 0 0 0 0 
-

0,00 3 14,99 14,16 10,82 39,97 13,32 

0,03 29,99 54,99 77,49 162,47 54,15 

0,04 41, 66 64 ,16 85,83 191, 65 63, 88 

Total 85,84 133,81 177,14 394 , 09 
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Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi Larutan Karbaril 

Dari Daftar Sidik Ragam seperti tampak pada tabel 5. 

ternyata bahwa F hitung perlakuan konsentrasi berbeda sangat 

nyata dengan F tabelnya (p < 0,01), hal ini berarti bahwa 

terdapat pengaruh yang sangat nyata antara tingkat pemberian 

konsentrasi larutan karbaril terhadap persentase jumlah 

kematian larva caplak Boophilus microplus, akan tetapi setelah 

dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan (tabel 4) tampak bahwa 

persentase jumlah kematian larva caplak pada pemberian konsen-

trasi larutan karbaril 0,3% (63,88,%) tidak berbeda nyata 

(p > 0,05) dibandingkan pada perlakuan dengan larutan karbaril 

0,03% (54,15%), tetapi pemberian larutan karbaril pada konsen-

trasi 0,03% berbeda sangat nyata dengan konsentrasi 0,003% 

(13,32%), begitu juga larutan karbaril 0,003% memberikan hasil 

yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (0%). 

Tabel 4. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Berbagai 
Konsentrasi Larutan Karbaril Terhadap Jumlah Kenatian 
Larva Caplak Boophilus nicroplus Selana Dua, Enpat 
dan Enam Menit (transfornasi arc sin ( y ) 

Konsentrasi Nilai Transfer- Signifikansi Nilai asli 
Karbaril (%) masi (%) 

0,05 0,01 
~ 

0,3 53,83 a a 63,88 
0,03 49,7 a a 54,15 
0,003 21,07 b b 13,32 
0,00 0 b b 0 
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Tabel 5. Daftar Sidik Ragan Pengaruh Berbagai Konsentrasi 
dan Lana Pemberian Larutan Karbaril Terhadap Jumlah 
Kematian Larva Boophilus ~icroplus 

F tabel 
SK DB J K KT F hit 

0105 0101 

Perlakuan 11 25486.46 2316.95 
Waktu 2 1404.27 702.13 38.09 3.43 5.44 
Konsentrasi 3 22209.71 7403.23 401.69 3.03 4.57 
Interaksi 6 1872.473 312.07 16.93 2.5 3.53 
Sisa 36 66~.75 18.43 
Total 47 26150.22 

Pengaruh Lama Pemberian Larutan Karbaril 

Dari hasil Uji Sidik Ragam (tabel 5) tampak bahwa F hitung 

perlakuan waktu pemberian larutan karbaril berbeda sangat nyata 

dengan F tabelnya (p < o;Ol)~ hal ini berarti bahwa waktu 

pemberian karbaril selama dua, empat dan enam menit memberikan 

pengaruh yang sangat nyata terhadap persentase jumlah kematian 

larva caplak Boophilus microplus. 

Dari hasil Uji Jarak Berganda Duncan seperti tampak pada 

tabel 6 diperoleh hasil bahwa persentase jumlah kematian larva 

caplak pada pemberian berbagai tingkatan konsentrasi karbaril 

dengan waktu enam menit didapatkan jumlah kematian yang ter-

tinggi (43,36%) dan berbeda sangat nyata (p < 0,01) dengan 

pemberian larutan karbaril selama empat menit (33,32%) dan dua 

menit (21,66%). 
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Tabel 6. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pengaruh Waktu Pem
berian Karbaril Terhadap Jumlah Kematian Larva Caplak 
Boophilus microplus Salama Dua, Empat dan Enam Menit 
(Transformasi arc sin f y) 

Waktu Pemberian Nilai Transfer- Signifikansi Nilai asli 
Karbaril masi arc sin .( y (%) 
(menit) 0,05 0,01 

6 49,52 a a 43,36 
4 40,96 b b 33,32 
2 31,86 b b 21,66 

Begitu juga pada lama pemberian waktu empat menit berbeda 

sangat nyata (p < 0,01) dibandingkan dengan pemberian selama 

dua menit. 

Pengaruh Interaksi Antara Konsentrasi Dengan Lama Pemberian 
Larutan Karbaril 

Dari tabel 5, tampak bahwa F hitung perlakuan interaksi 

berbeda sangat nyata dengan F tabel (p < 0,01), hal ini 

berarti terdapat pengaruh interaksi yang sangat nyata antara 

konsentrasi larutan karbaril dengan waktu pemberiannya terhadap 

jumlah kematian larva caplak Boophilus microplus. 

Dari Hasil Uji Jarak Berganda Duncan seperti tampak pada 

lampiran 8 dan lampiran 9 ternyata pengaruh sangat nyata dari 

tingkat konsentrasi karbaril dan pengaruh sangat nyata dari 

waktu dipping menjadi tidak tampak (tidak nyata) pada pengaruh 

interaksinya. Sebagai contoh, pada tabel 1 tampak bahwa 

interaksi terbaik yang menghasilkan jumlah kematian tertinggi 

diperoleh dari hasil kombinasi perlakuan antara pemberian 
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larutan karbaril konsentrasi 0,3% dengan lama pemberian enam 

menit (85,83%) tetapi dengan Uji Jarak Berganda Duncan ternyata 

kombinasi perlakuan K0 3w6 tidak berbeda nyata (p > 0,05) , . 

dengan kombinasi perlakuan Ko,03W 6 (77,49%). Pemberian konsen

trasi karbaril 0,3% selama empat menit (64,16%) tidak berbeda 

nyata (p > 0,05) dengan pemberian konsentrasi karbaril 0,03 

dalam waktu yang sama (54,99%). 

Untuk konsentrasi 0,3%, pemberian selama empat menit 

(64,16%) berbeda nyata (p < 0,05 ) dengan pemberian 0,3 selama 

dua menit (41,66%). Pemberian karbaril dengan konsentrasi 0,3 

selama dua menit (41,66%) berbeda nyata (p < 0,05) dengan 

konsentrasi karbaril 0,03 selama dua menit. Begitu pula 

pemberian 0,03 selama dua menit berbeda nyata (p < 0,05) dengan 

pemberian 0,003 selama enam menit (10,82%). 

Pada perlakuan kombinasi dengan konsentrasi 0,003%, maka 

pemberiannya dengan waktu yang berbeda ternyata memberikan 

hasil yang tidak berbeda nyata (p > 0,05) diantarannya. 

Pada larutan kontrol dengan berbagai lama pemberiannya 

sangat berbeda nyata (p < 0,001) dengan pemberian 0,003 selama 

dua menit (14,99%). 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Rata-rata Jumlah Kematian Larva Caplak 

Rata-rata jumlah kematian larva caplak Boophilus micro-

plus yang tertinggi adalah akibat pemberian karbaril dalam 

konsentrasi 0,3% selama enam menit yaitu sebesar 85,83%. Hasil 

tersebut terhitung lebih tinggi dari penelitian I Made Yoga 

(1987) yang memakai insektisida diazinon dengan konsentrasi 
0 0 0 0 

1, /oo, 0,1 /oo, 0,01 /oo dan 0,0 /oo selama selama dua se-

tengah, lima dan tujuh setengah menit. Hasil tertinggi dari 
0 

penelitian Yoga (1987) adalah pada konsentrasi 1,0 /oo selama 

tujuh setengah menit sebesar 69,16%. Tingkat kematian akibat 

pemberian karbaril 0,3% terhitung cukup tinggi. Hal ini di-

sebabkan konsentrasinya lebih besar dari konsentrasi menurut 

First (1977) sebesar 0,125%, walaupun masih lebih rendah dari 

konsentrasi menurut Martindale (1989) sebesar 0,5 - 1%. 

Pada konsentrasi karbaril 0,3% walaupun lama pemberian 

yang terlama dalam penelitian ini (enam menit) tingkat kematian 

langsung pada saat setelah perlakuan tidak mencapai 100% (hanya 

85,83%). Dalam hal ini, walaupun konsentrasi sudah melebihi 

konsentrasi yang umum dipergunakan, akan tetapi keterbatasan 

waktu perlakuan inilah yang menyebabkan tidak tercapainnya daya 

bunuh yang sempurna (100%). Seperti diketahui bahwa pemberanta-

san caplak dengan cara dipping di lapangan pengaruh insektisida 

tidak akan langsung hilang, tetapi akan tetap efektif sampai 

beberapa hari setelah pemberian. Sebagai perbandingan dengan 

konsentrasi yang paling rendah untuk caplak (0,01%) larutan 
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insektisida coumaphos mulai menyebabkan kematian pada hari 

ketiga setelah penyemprotan dan sebelumnya ditandai dengan 

menurunnya aktivitas gerak dari caplak. Kemudian disusul dengan 

tidak adanya gerakan kaki, juga kulit akan mengering dan di

ikuti dengan kematian (Lastuti, 1987). 

Menurut Upenskiy (1982) ada dua stadium bila terjadi 

keracunan pada caplak akibat pemberian insektisida. Pada 

stadium mobil akan terlihat caplak masih terlihat normal, belum 

menunjukkan gejala syaraf. Fungsi syaraf motorik mulai tergang

gu tapi agak ringan. Mula-mula aktivitas dari sepasang kaki 

sangat kuat, kemudian mulai menurun dan gerakan kaki lebih 

sering terhenti daripada gerakan kaki caplak normal. Kerusakan 

fungsi syaraf motorik mulai agak berat, ditandai dengan adanya 

paralisis dan paresis dari satu pasang kaki atau lebih dan daya 

geraknya semakin menurun. 

Kemudian diikuti stadium non mobile yang ditandai dengan 

adanya : 

kepekaan 

dilipat 

Gerakan kaki tidak terkendali, gerakan mulai menurun, 

caplak makin meningkat yang ditandai dengan kaki 

dan terjadi dehidrasi yang berat, akhirnya terjadi 

kematian dengan kulit terlihat mengering. 

Kematian mencapai puncaknya pada hari ke tujuh setelah 

penyemprotan (Anonimus, 1975). Dengan demikian maka perlu 

dilakukan pengamatan lebih lanjut setelah pelaksanaan perlakuan 

s ebab ef ektivi t a s pe l a ks anaan d ipp i ng tidak hanya ditentu kan 

oleh daya bunuh setelah perlakuan, namun yang terpenting adalah 

perlu diketahui apakah larva yang tidak terbunuh secara 
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langsung pada saat perlakuan akan ikut mati beberapa hari 

kemudian atau akan tetap hidup dan menjadi generasi yang 

resisten. 

Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi Larutan Karbaril 

Dari Daftar Sidik Ragam (tabel 4) diketahui bahwa perla-

kuan berbagai konsentrasi 

nyata (p < 0,01) terhadap 

caplak Boophilus microplus. 

larutan karbaril berpengaruh sangat 

persentase jumlah kematian larva 

Dengan demikian maka hasil penelitan ini sesuai dengan 

hasil penelitian terhadap sifat insektisida lain (diazinon), 

bahwa semakin tinggi konsentrasi insektisida semakin besar daya 

racun dan bunuhnya (Natawigena, 1985; Suweta, 1985). Kenaikan 

konsentrasi karbaril dari 0,003% sampai 0,3% memberikan hasil 

yang sesuai dengan ketentuan ini. Hipotesa 1 menyatakan bahwa 

semakin meningkat konsentrasi larutan insektisida karbaril 

semakin meningkat pula kemampuannya mematikan larva caplak 

Boophilus microplus dapat diterima. 

Pengaruh Lana Waktu Pemberian Larutan Karbaril 

Dari Daftar Sidik Ragam (tabel 4) diketahui bahwa per

lakuan pemberian karbaril dengan waktu dua, empat dan enam 

menit berpengaruh sangat nyata pada taraf kepercayaan 1% 

(p < 0,01) terhadap persentase jumlah kematian larva caplak 

Boophilus microplus 
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Penggunaan waktu yang makin lama menyebabkan persentase 

jumlah kematian yang makin besar. Hal ini sebenarnya berkaitan 

dengan waktu berlangsungnya proses penyerapan larutan insekti-

sida oleh caplak. Semakin lama waktu yang diberikan semakin 

banyak insektisida yang terserap, sehingga semakin besar pula 

daya toksisitas dan daya bunuhnya (Hungerford, 1970; Natawi-

gena, 1985). 

Dari hasil penelitian ini maka hipotesis 2 yang menyatakan 

semakin besar lama waktu pemberian larutan insektisida 

karbaril semakin besar pula kemampuannya dalam mematikan larva 

caplak Boophilus microplus, dapat diterima. 

Pengaruh Interaksi Antara Konsentrasi dan Lama Waktu Penberian 
Larutan Insektisida Karbaril 

. Pada Daftar Sidik Ragam (tabel 4) dapat diketahui adanya 

interaksi yang sangat nyata (p<0,1) antara pengaruh konsentrasi 

dan waktu pemberian larutan karbaril terhadap persentase jumlah 

kematian larva caplak Boophilus microplus. 

Setelah dilakukan pengamatan lebih lanjut dengan mengguna-

kan Uji Jarak Berganda Duncan ternyata pengaruh yang sangat 

nyata dari faktor konsentrasi menjadi tidak tampak pada 

kondisi-kondisi tertentu, seperti pada pemberian - karbaril 

dengan konsentrasi 0,3% selama enam menit (85,83%) tidak ber-

beda nyata dengan pemberian karbaril konsentrasi 0,03 % selama 

enam menit (77,49%). Begitu juga pemberian larutan karbaril 

dengan konsentasi 0,3% selama empat menit tidak berbeda nyata 
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dibandingkan dengan 0,03% selama empat menit. Dari data seper

ti ini tampak sekali bahwa penambahan tingkat konsentrasi 

karbaril menjadi tidak efektif. Karbaril dengan konsentrasi 

0,3% dan 0,03% menyebabkan persentase jumlah kematian larva 

caplak yang tidak berbeda nyata, sehingga pengaruh lama pem

berian menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Hal ini 

dikarenakan semakin lama kontak yang terjadi antara insektisida 

dengan tubuh larva semakin banyak pula insektisida yang ter

serap, dengan semakin banyaknya larutan karbaril yang tertimbun 

maka daya toksiknya juga semakin besar (Hungerford, 1970; 

Natawigena, 1985). Kemungkinan lain yang dapat terjadi adalah 

telah terjadinya resistensi Boophilus microplus terhadap 

insektisida karbaril. 

Dalam menanggapi keadaan ini maka perlu dilakukan pengama

tan lebih lanjut dalam penggunaan dosis insektisida karbaril 

yang tepat agar tidak timbul resistensi pada masa yang akan 

datang. Di Australia dilaporkan bahwa caplak Boophilus micro

plus sudah kebal terhadap delapan type insektisida golongan 

organofosfat. Hal ini disebabkan karena insektisida tersebut 

sering digunakan untuk memberantas hama pertanian, selain itu 

caplak Boophilus microplus merupakan salah satu caplak yang _ 

menyerang ternak sapi yang pada awal stadium larva sudah ter

kena penyemprotan dengan insektisida tersebut. Bila dosis yang 

dipakai kurang tepat konsentrasinya dan digunakan terus menerus 

maka akan timbul resistensi terhadap insektisida yang digunakan 

(Anonimus, 1980). 
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Selain faktor di atas, beberapa hal yang juga berpengaruh 

terhadap resistensi adalah kondisi induk semang. Bila dalam 

percobaan digunakan ektoparasit yang berasal dari induk semang 

yang sehat atau kondisi tubuhnya baik maka ektoparasit lebih 

tahan terhadap insektisida dibandingkan dengan ektoparasit yang 

berasal dari induk dengan kondisi yang jelek. Masing-masing 

stadium ektoparasit juga berbeda ketahanannya terhadap pembe

riaan insektisida, stadium larva yang lapisan kulitnya masih 

tipis berbeda ketahanannya dibandingkan dengan stadium dewasa 

(Uspenskiy, 1982). 

Selain itu faktor yang berpengaruh juga dalam menentukan 

derajad resistensi adalah keadaan pada waktu diadakan peneli

tian. Bila pada waktu penelitian temperatur udara tinggi maka 

akan terjadi kematian yang lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan dilakukan pada temperatur yang rendah, karena pada 

temperatur yang rendah parasit akan mengalami stadium istirahat 

sehingga tidak banyak energi yang terbuang. Hal yang juga 

dapat berpengaruh adalah intensitas cahaya, dalam 

ini digunakan ruang gelap untuk meghindari cahaya. 

penelitian 

Banyaknya 

aktivitas yang dilakukan oleh caplak juga 

daya tahan caplak sebab selama penelitian 

diberi pakan (Anonimus, 1980). 

sangat menentukan 

ini caplak tidak 

Pada pemberian karbaril dengan konsentrasi 0,003% maka 

perubahan waktu (d ua, emp a t dan e nam menit) tidak me mber i kan 

pengaruh yang nyata terhadap persentase jumlah kematian larva 

caplak. Hal ini dikarenakan konsentrasi sebesar ini (0,003%) 

-- _______.. 
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La11piran 8. 

. 
Koabinasi Rata· 

Koosentrasi Per-
dan Waktu lakuan 

Ko,3 wo 68.01 

Ko,oo3 116 61.77 

Ko,3 w. 
'I 

53.31 

Ko,o3 w4 47.86 

Ko,3 Wz 40.16 

Ko,oo3 ~ 32.71 

Ko 003 w6 22.71 
' 

Ko,oo3 w4 21.71 

Ko,oo3 Wz 18.78 

Ko,o w6 0 

Ko,o w4 0 

Ko,oo Wz 0 

Se =~ 
n 

47 

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (pada taraf keper
cayaan 5%) Pengaruh Interaksi Pada Taraf 5% Antara 
Konsentrasi dan Lama Pemberian Larutan Karbaril 

oa.o1* 

61.77' 

53.31* 

47.86* 

40.16' 

32. 71* 

22.71* 

21. 11* 

18. 78* 

0 

0 

0 

= 

B e d a 

68.01* 68.01* 49.23* 4b ... 
,,) 

61.77* 61.77* 42.99* 40.06* 

53.31 • 53.31* 34.53' 31.6* 

47.86* 47.86* 29.00 • 26.15* 

40.16' 40.16. 21.38* 18.45* 

32.71* 32.71' 13.93 u' 
22.71* 22.71' 3.93 

21. 71' 21.71* 2.93 

18. 78* 18.78* 

0 0 

0 0 

0 0 

\ !18A3 -
\j- = 2.14 

4 

45.3* 

39.06* 

30.6' 

25.15* 

17 .45* 

to* 

p 5 5 R L 5 R 

35.3 * 27.85* 20.15* 14.7* 6.28 12 3.38 7.23 

'13.06* 21.61* 13.91* 8.46 11 3.30 7.06 

20.6 • 13.15* 5.45 10 3.25 7.04 

15.15* 7.7 9 3.25 6.955 

7.45* 8 3.24 6.933 

7 3.252 6.95 

6 3.232 6.91 

5 3.182 6.80 

4 3.11 6.65 

3 3.02 6.46 

2 2.87 6.14 

1 
I I 

Keterangan : * = Berbeda sangat nyata 
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Lampiran 9. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (pada taraf keperca
yaan 1%) Pengaruh Interaksi Antara Konsentrasi dan 
Lama Pemberian Larutan Karbaril 

K01binasi Rata
1 

Koosentrasi Per-
dan llaktu lakuan 

Ko,3 il6 68.01 68.01* 

Ko,oo3 116 61.77 61.77* 

Ko,3 w4 53.31 53.31. 

Ko,o3 w4 47.86 47.86. 

Ko,3 ~ 40.16 40.16* 

Ko,003 ~ 32.71 32.71* 

Ko,oo3 116 22.71 22.71• 

Ko ,oo3 114 21.71 21.71* 

Ko,oo3 ~ 18.78 18.78* 

Ko,o w& 0 0 

Ko ,o w4 0 0 

Ko, oo ~ 0 0 

Se = ~= 
n 

B e d a 

68.01* 68.01* 49 ,.,., 
.~.J 

46 .,.t ,,; 

61.77* 61.77* 42.99* 40.06* 

53.31* 53.31. 34.53* 31.6. 

47.86* 47.86. 29.08* 26.15* 

40.16* 40.1&* 21.38* 18.45* 

32.71* 32.71* 13.93 11* 

22.71* 22.71* 3.93 

21.71* 21. 71* 2.93 

18.78* 18.78* 

0 0 

0 0 

0 0 

,{18:43 v ----::- = 2. 14 
4 

45.3* 35.3* 

39.06* 29.06* 

30.6* 20.6• 

25.15. 15.15. 

17.45* 7.45* 

10. 

Keterangan * = Berbeda sangat nyata 

p S S R L S R 

27.85* 20.15 • 14.7* 6.28 12 4.46 9.54 

21.61. 13.91. 8.46 11 4.44 9.50 

13.15 • 5.45 10 4.43 9.48 

7.7 9 4.40 9.41 

8 4.3& 9.33 

7 4.32 9.24 

6 4.2& 9.11 

5 4.20 8.98 

4 4.12 8.81 

3 4.01 8.58 

2 3.84 8. 21 
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jauh dari standar yang digunakan oleh Fisch (1977) yaitu 0,125% 

dengan cara penyemprotan atau 0,5% dalam bentuk bedak tabur. 

Dari hasil penelitian ini maka hipotesis 3 yang menyatakan 

bahwa ada pengaruh interaksi antara konsentrasi dan lama pembe

rian larutan insektisida karbaril terhadap kemampuan mematikan 

larva caplak Boophilus microplus dapat diterima. 
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Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian pengaruh interaksi antara konsentrasi 

dan lama waktu pemberian larutan insektisida karbaril terhadap 

kemampuan mematikan larva caplak Boophilus microplus secara 

in-vitro dengan cara perendaman, maka dapat disimpulkan 

1. Makin besar konsentrasi karbaril makin besar pula kemampu

annya dalam mematikan larva Boophilus microplus. 

2. Makin meningkat lama waktu pemberian karbaril makin me

ningkat pula kemampuannya dalam mematikan larva Boophilus 

microplus. 

3. Terdapat interaksi yang sangat nyata (p < 0,01) antara pe

ngaruh konsentrasi dan lama waktu pemberian larutan karbaril 

terhadap kemampuan mematikan larva Boophilus microplus. 

4. Ditinjau dari segi ekonomis maupun keamanan, pemakaian 

karbaril didapatkan hasil terbaik pada konsentrasi 0,03% 

dengan lama waktu pemberian selama enam menit. 

Saran-Saran 

1. Perlu penelitian lanjutan tentang lama waktu dipping. 

Sehingga didapatkan hasil atau angka kematian ektoparasit 

yang maksimal dan aman bagi ternak. 

2. Selain melakukan pengobatan terhadap ternak yang terserang 

caplak Boophilus microplus, maka memperhatikan sanitasi 

lingkungan sekitar kandang dan melakukan penyemprotan guna 
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membunuh larva caplak di luar tubuh hostnya merupakan cara

cara yang efektif dalam pemberantasan secara terpadu. 

3. Pengetahuan mengenai efek samping pemberian karbaril ter

hadap tubuh induk semang sangat diperlukan. Sehingga dapat 

diperoleh informasi 

pemberian karbaril 

dan tidak timbul 

mendatang. 

tentang konsentrasi dan lama waktu 

dengan tepat dan aman terhadap ternak 

generasi caplak yang resisten di masa 
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R I N G K A S A N 

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh interaksi 

antara konsentrasi dan lama waktu pemberian larutan insektisida 

karbaril terhadap kemampuan mematikan larva caplak Boophilus 

microplus. Penelitian dimulai tanggal 17 Juni sampai 19 Juli 

1993 di Laboratorium Entomologi dan Protozoologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Larva caplak diperoleh 

dengan cara mengeramkan induk caplak hingga bertelur dan me

netas di dalam botol-botol plastik dengan suasana yang cukup 

kelembabannya. 

Larva caplak yang berhasil ditetaskan dengan keadaan yang 

sama besar dan sama umurnya segera diberi perlakuan dengan cara 

direndam di dalam cawan petri yang mengandung larutan karbaril 

dengan konsentrasi 0,003%; 0,03% dan 0,3% selama dua, empat dan 

enam menit, untuk diketahui daya tahan hidupnya. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola 

faktorial 4 x 3, dengan empat kali ulangan untuk setiap per

lakuan kombinasinya. Untuk setiap ulangan digunakan 30 ekor 

larva caplak dengan demikian seluruh larva caplak Boophilus 

microplus yang dibutuhkan adalah 1440 ekor. Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini dihitung dalam persentase (%) yang kemudi

an ditransformasikan ke dalam arc sin f y untuk dianalisis 

dengan uji F. Untuk mengetahui hasil analisis lebih lanjut 

maka pengujian dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan. 

Dari penelitian ini diperoleh data s e bagai berikut : 

1. Rata-rata jumlah larva caplak yang mati akibat konsentrasi 

karbaril sebesar 0,003%; 0,03%; 0,3% dengan berbagai waktu 
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pemberian (dua, empat dan enam menit) berturut-turut adalah 

13,32%; 54,15% dan 63,88%. 

3. Rata-rata jumlah kematian larva caplak yang mati akibat 

waktu perendaman selama dua menit dari berbagai konsentrasi 

karbaril (0,003%; 0,03% dan 0,3%) berturut-turut adalah 

14,99%; 29,99% dan 41,66%. Sedang dari waktu perendaman 

selama empat menit diperoleh hasil sebesar 54,99% dan 

64,16% dan untuk waktu perendaman selama enam menit diper

oleh hasil sebagai berikut 10,82%; 77,99% dan 85,83%. 

4. Dari hasil analisis sidik ragam diketahui terdapat pengaruh 

yang sangat nyata (p < 0,01) konsentrasi, waktu serta 

interaksi antara konsentrasi dan lama waktu pemberian 

karbaril terhadap persentase jumlah kematian. 

5. Dengan Uji Jarak Berganda Duncan diketahui bahwa konsentra

si karbaril sebesar 0,3% menyebabkan rata-rata persentase 

jumlah kematian larva caplak yang terbesar tetapi tidak 

berbeda nyata (p > 0,05) dengan konsentrasi 0,03%. Sedang

kan pemberian karbaril selama enam menit menyebabkan rata

rata jumlah kematian yang terbesar yang berbeda sangat 

nyata (p < 0,01) dibandingkan dengan pembcrian selama empat 

dan dua menit. Pada beberapa kondisi tertentu pengaruh yang 

sangat nyata dari konsentrasi dan waktu menjadi tidak 

tampak pada perlakuan kombinasi sebagai contoh, perlakuan 

interaksi yang menyebabkan kematian yang tertinggi adalah 

kombinasi K0 , 3w6 yang tidak (p > 0,05) berbeda nyata dengan 

kombinasi K0 , 03w6 . 
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Lampiran 1. Rata-rata Junlah Kenatian Larva Caplak Boophilus 
microplus Akibat Pengaruh Berbagai Konsentrasi 
dan Lana Penberian Larutan Insektisida Karbaril 
(Data Langsung Setelah Perlakuan) 

Konsen- Waktu Ulangan 
trasi (menit) Jumlah Rata-

( % ) I II III IV rata 

2 + 0 0 0 0 
% 0 0 0 0 0 0 

4 + 0 0 0 0 
0 % 0 0 0 0 0 0 

(Kontrol) 
6 + 0 0 0 0 

% 0 0 0 0 0 0 

2 + 5 5 4 4 18 
% 16,66 16,66 13,33 13,33 59.98 14,99 

4 + 2 5 6 4 17 
0,003 % 6,66 16,66 20 13,33 56,65 14,16 

6 + 2 5 2 4 13 
% 6,66 16,66 6,66 13,33 43,31 10,82 

2 + 10 15 6 5 36 
% 33,33 50 20 16,66 119,99 29,99 

4 + 16 20 14 16 56 
0,03 % 53,33 66,66 46,66 53,33 219,98 54,99 

6 + 24 22 25 22 93 
% 80 73,33 83,33 73,33 309,99 77,49 

2 + 12 13 11 14 50 
% 40 43,33 36,66 46,66 166,65 41,66 

4 + 12 13 11 14 50 
0,3 - % 40 43,33 36,66 46,66 166,65 41,66 

6 + 24 26 26 26 103 
% 80 86,66 86,66 90 343,32 85,83 
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Lampiran 2. 
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Hasil Transformasi Arc sin f Y (Steel and Torrie, 
1982) dari Persentase Jumlah Kematian Larva 
Caplak Boophilus microplus Akibat Pengaruh Ber
bagai Konsentrasi dan Lama Pemberian Insektisida 
Karbaril 

Konsen- Waktu Ulangan 
trasi (men it) Jumlah Rata-

( % ) I II III IV rata 

2 0 0 0 0 0 0 
0,00 4 0 0 0 0 0 0 

(Kontrol) 6 0 0 0 0 0 0 

2 24,04 24,04 21,39 21,39 90,86 21,71 
0,003 4 14,86 24,04 26,56 21,39 86,85 21,71 

6 14,86 24,04 14,86 21,39 75,15 18,78 I • 

2 35,24 45,00 26,56 24,04 130,84 32,71 
0,03 4 46,86 54,70 43,05 46,86 191,47 47,86 

6 63,44 58,89 65,88 558,89 247,1 61,77 

2 39,23 41,15 37,23 43,05 160,66 40,16 
0,3 4 58,89 56,79 48,79 48,79 213,26 53,31 

6 63,44 68,53 68,53 71,56 272,06 68,01 

J u m 1 a h 360,86 397,18 352,85 357,36 1468,25 
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La.npiran 

Konsen 
Karbar 

( % ) 

0,0 
(Kant 

0,0 

0,0 

0,3 

Juml 

Rata -

3. Tabel Dua Arah Jumlah Perlakuan 
Lana Pember ian Karbaril 

trasi Waktu Pember ian Karbaril 
il 

2 4 6 

0 0 0 0 
rol) 

03 90,86 86,85 75,15 

3 130,84 191,47 247,1 

160,66 -213,26 272,06 

ah 382,36 491,58 594,31 

rata 31,86 40,96 49,52 

1:J~q!= \'2. 

.:. C' L-1 

43 

Konsentrasi dan 

Jumlah Rata-
rata 

0 0 

252,86 21,07 31'4=12 

596,41 49,70 

645,98 53,83 

1468,25 

-
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Lanpiran 4. Analisis Statistik 

(1468,25)
2 

FK = = 44911. 6263 
4x / 4x3) 

~ 

(0)
2 

+ (90,86)
2 

+ ... + (272,06) 
JK PERLAKUAN = 

4 

= 25486.46578 
2 

JK FAKTOR A = (90,86 + 86,85 + 75,15)
2 

+ 
(karbaril) (130,84 + 191,47 + 247,1) 

2
+ 

(160~66 + 213,26 + 272,66) 

4 X 3 

836933.2281 
= 44911.6263 

12 

= 22209.7143 

2 2 

44 

2 

44911.6263 

- FK 

2 
(382.36) + (491.58) + (594.31) 

JK B = - 44911.6263 
(waktu) 4 X 4 

= 1404.2763 

JK A X B = JKP - JKA - JKB 

= 25486.4656 - (1404.2763 + 22209.7143) 

= 1872 . 473 

JK Total - 71061.8481 - 49911.6263 -

= 26150.2218 

.JK Sisa = 26150 . 2218 - 25486.4657 

- 663.7561 -
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Lamp iran 5. 

SK 

Perlakuan 

Waktu 

Konsentrasi 

Interaksi 

Sisa 

Total 

45 

Daftar Sidik Ragan Pengaruh Berbagai Konsentrasi 
dan Waktu Pemberian Larutan Karbaril Terhadap 
Persentase Junlah Kenatian Larva Caplak Boophilus 
11icroplus 

F tabel 
DB JK KT F hit 

0,05 0,01 

11 25486.46 2316.95 

2 1404.27 702.13 38.09 3.43 5.44 

3 22209.71 7403.23 401.69 3.03 4.57 

6 1872.473 312.07 16.93 2.5 3.53 

36 663.75 18.43 . 

47 26150.22 
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L8.Jlpiran 6. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan, Pengaruh Konsen
trasi Terhadap Jumlah Kematiaan Larva Boophilus 
11icroplus 

S S R L S R 
Konsen- Rata-rata S e 1 i s i h p 
trasi 0,05 0,01 0,05 0,01 

0,3% 53.83 53.83** 32.7s** 4.13 4 3.11 4.12 4.77 6.30 

0,03% 49.7 49.7** 28.63** 3 3.02 4.01 4.6 6.13 

0,003% 21.07 21.07** 2 2.87 3.84 4.39 5.87 

0% 0 

Se = ~ b. n 
= ~ 4 X 3 

= 1. 53 

Lampiran 7. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan, Pengaruh Lana 
Penberian Terhadap Jumlah Kematian Larva Boophilus 
11icroplus 

S S R L S R 
Waktu Rata-rata S e 1 i s i h p 

0,05 0,01 0,05 0,01 

6 49.52 17.66** 8.56** 3 3.02 4.01 3.47 4.61 

4 40.96 9.1** 2 2.872 3.84 3.3 4.4 

2 31.86 -

Se = fK_I3_ = f5:- = 1.15 
4 x a 4 X 4 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Berbagai Konsentrasi Edy Pudyo Buntoro


	cover
	intisari
	DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	DAFTAR PUSTAKA



